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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran kepemimpinan
dalam membangun harmoni kolektif pada kelompok kesenian Reog Ponorogo
melalui konsep ngemong raos. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
fenomenologis dengan empat orang partisipan yang terdiri dari pelatih utama,
penari, dan anggota karawitan, yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan
observasi partisipatif, kemudian dianalisis dengan analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran kepemimpinan tidak bersifat tunggal, melainkan
dinamis dan mengalir sesuai konteks antara dua figur utama: Pelatih Utama dan
pemain Slompret. Pelatih Utama memegang peran dominan pada tahap sebelum
pementasan, yang mencakup penyiapan koreografi,
penyatuan chemistry kelompok, dan penyelesaian konflik. Sementara itu,
pemain Slompret memegang peran sentral selama pementasan sebagai pemandu
musik dan tempo. Disimpulkan bahwa penerapan konsep ngemong raos dalam
kepemimpinan Reog Ponorogo secara signifikan berkontribusi pada terciptanya
harmoni kolektif melalui pembagian peran yang luwes dan kontekstual.

Kata kunci: Reog ponorogo; Kepemimpinan; Ngemong Raos

PENDAHULUAN

Reog ponorogo adalah sebuah karya seni pertunjukan yang sudah mendapatkan
perhatian luas baik di dalam negeri maupun di luar negeri dan juga memiliki potensi
besar sebagai identitas nasional. Seni pertunjukan ini merupakan teater rakyat

dipentaskan di acara-acara tertentu di tempat yang terbuka.
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Dalam budaya Jawa, kepemimpinan sering kali tidak dimaknai sebatas hubungan
instruksional, melainkan sebagai sebuah proses mengayomi yang dikenal dengan konsep
ngemong raos. Arifin & Koentjoro (2021) menjelaskan bahwa ngemong raos berasal dari
kata momong (merawat dengan sabar) dan raos (perasaan atau jiwa). Konsep ini
menekankan kemampuan seorang pemimpin untuk mengelola emosi dan perasaan, baik
dirinya sendiri maupun orang-orang yang dipimpinnya, untuk mencapai keselarasan.
Ngemong raos mencakup empat proses utama: niteni (mengamati dengan peka),
pengambilan keputusan yang bijaksana, semangat gotong royong, dan kemampuan
untuk membangun raos atau chemistry kelompok.

Dalam pertunjukan reog ponorogo tidak hanya pelatih utama atau yang sering di
sebut di dalam pertunjukan reog ponorogo pemimpin pementasan dianggap seorang
pemimpin pertunjukan, tetapi slompret juga sebagai pamurbo lagu/musik dan sebagai
pengendali keseluruhan pertunjukan seni reog ponorogo (pengiring gerakan tari dan
pemangku irama, sekaligus pengatur tempo). Pengendang juga berperan sebagai aba-aba
saat dimulainya gending (Herdarto & hastanto, 2011).

Gap teori dalam penelitian sebelumnya dari Arifin & Koentjoro (2021) hanya
meneliti terhadap kesenian gamelan jawa tanpa mengiringi kesenian lainnya, tetapi pada
penelitian ini fokus pada kesenian reog ponorogo. Lalu pada saat observasi dan
wawancara secara langsung, ternyata terdapat perbedaan yang seharusnya dalang atau
pemimpin pementasan ikut menari dalam pementasan, tetapi pada saat itu dalang atau
pemimpin pementasan Cuma mengawasi dan mengarahkan di belakang layar dan Cuma
mengarahkan di sebelah kelompok karawitan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran kepemimpinan dalam
kelompok reog ponorogo yang dilihat dengan konsep ngemong raos. Dan harus tau cara
memposisikan menjadi pemimpin, untuk meningkatkan kapasitas, dan harus memiliki
pengetahuan agar pertunjukan dapat berjalan harmoni. Lalu manfaat teoritis dari
penelitian ini adalah penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang kepemimpinan
dalam konteks seni terkhusus dalam perspektif jawa dengan konsep ngemong raos. Inijuga
dapat memperluas pemahaman tentang pemimpin kesenian berperan dalam menjaga
keharmonisan. Selain itu manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan inspirasi
kepada pemimpin-pemimpin seni untuk menerapkan pendekatan ngemong raos dalam

mengelola dinamika kelompok kesenian.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan
metode observasi partisipatif dan wawancara. Kualitatif deskriptif merupakan strategi

dalam penelitian di dalam penelitian lebih spesifik untuk mendeskripsikan fenomena

a—
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atau situasi secara apa adanya.informasi tersebut kemudian diceritakan kembali oleh
peneliti dalam kronologi deskriptif (Adhi Kusumastuti, 2019). Sebelum melakukan
penelitian lebih lanjut maka peneliti melakukan preliminary study pada bulan november
untuk mendalami permasalahan dan membangun rapport dengan partisipan.

Penelitian ini pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur.
Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang mengarahkan pada satu rangkaian
pertanyaan yang terbuka. Metode wawancara semi terstruktur ini akan memungkinkan
dapat muncul pertanyaan-pertanyaan baru karena jawaban-jawaban yang diberikan dari
narasumber sehingga penggalian-penggalian informasi saat sesi berlangsung dapat
dilakukan lebih mendalam (Alijoyo & Antonius,2021).

Analisis data yang akan digunakan dengan menggunakan pendekatan analisis data
tematik. Analisis data tematik adalah metode analisis dari metode kualitatif. Analisis
tematik merupakan metode yang akan memudahkan peneliti apabila ingin mengulas
secara rinci terhadap data-data kualitatif agar dapat menemukan pola-pola sejauh mana
fenomena terjadi pada penelitian (Taroreh, 2021).

Menguji validitas data, di dalam penelitian ini untuk menguji validitas data dengan
menggunakan triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang
menggabungkan berbagai sumber dan data yang telah ditemukan (Sugiyono, 2015) ,
dalam penelitian ini proses triangulasi dengan wawancara kemudian di dukung dengan

data observasi video yang diambil di ambil dari youtube official kelompok yang di teliti.

HASIL

Untuk dinamika psikologis pada saat sebelum pementasan dan saat pementasan
dapat digambarkan sebagai berikut:
A. Dinamika Psikologis Sebelum Pementasan

Peranyyan pereltan

. pada kelompok
pertunjukan reog ponorogo dilinat dan perspektl
ngemong reos?

Catatan [ SEBELUM PEMENTASAN I
untuk niteni
Membangun rasa
Gotong royong
Pengambilan keputusan

pemimpin utama

— Mengatur koreograll dan musik

[ Mengatur alur cerita
Memperhatikan pemain pr—
Mengatur pamain
Memparhatican alur —

- — Pengambil keputusan
Menyatukan Chemistry —

Pemberian motivasi —

Koordinasi kelompok  —

Pemimpan Musik

SLOMPRET Pengatur tempo

Memulai dan menutup musik

Kerja sama dalam kekompakan ——

Gambar 1. Dinamika Psikologis Sebelum Pementasan
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Dari dinamika kelompok diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat pembagian tugas
dari masing-masing pemimpin pada kelompok pertunjukan reog ponorogo. Terdapat
proses ngemong raos pada saat sebelum pementasan dan pada saat pementasan. Dalam
hal ini jika pelatih utama saat sebelum pementasan memiliki peran yang lebih dominan
dari pada peran yang dimiliki slompret yaitu mengatur koreografi penari, musik yang
akan dibawakan saat pementasan dan juga mengatur alur yang akan dibawakan saat
pementasan.

“ya pasti kalau pemimpin yang dimaksud ini adalah koreografer atau komposer tadi

yaitu.”(1:12).

Pelatih utama juga mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah jika ketika
ada terdapat suatu konflik antar anggota saat latihan maupun di luar latihan agar tidak
menjadi masalah yang lebih besar.

“jadi selalu kita buka jalan persuasif duduk ngobrol antar masing-masing pihak yang

berkonflik kita coba tengah kemudian jangan sampai merembet ke masalah yang lebih

besar”.(1:24).

Saat ada kesalahan tempo atau gerakan ketika latihan pelatih utama juga
membenarkan dan mengarahkan anggotanya bertujuan agar saat pementasan anggota
tidak merasa bingung dan anggota bisa tampil maksimal saat pementasan.

“latihan misalnya salah tempo salah gerakan bisa diobrolkan bisa di diskusikan”(2:9).

Ketika saat sebelum pementasan slompret tidak lebih dominan dari peran pelatih
utama, untuk slompret sendiri ketika latihan dimulai saat musik akan dimainkan seorang
slompret akan menjadi sebagai pemimpin musik, yang mengatur tempo juga saat musik
dimainkan dan memulai atau mengakhiri musik itu tugas dari peran slompret saat
sebelum pementasan. Lalu ketika sebelum dimulainya latihan pelatih utama dan
slompret memperhatikan pemain terlebih dahulu ketika saat seleksi pemilihan anggota
secara menyeluruh.

“bahkan pada saat seleksi itu kan kita bisa menilai Bisa kita lakukan dengan cara komunikasi

Atau bahkan nanti kita lihat gesture tubuh mimik wajah mereka seberapa excited mereka

seberapa mereka bersemangat”(1:12).

Ketika awal mulai latihan pelatih utama dan slompret mendekatkan anggota lama
dan anggota baru agar chemistry saat latihan menyatu dan tidak ada yang dikucilkan

“akan ngeblend chemistrynya dengan teman-teman yang lain kita ajak komunikasi terus

jangan biarkan mereka tuh jadi apa terkesan kayak dikucilkan nggak punya teman atau dia

menjadi tiba-tiba jadi orang introvert itu jangan sampai”. (1:29)

Dalam menyatukan chemistry tidak hanya dilakukan saat awal mulai latihan saja

tetapi pelatih utama juga menyatukan chemistry saat mendekati pementasan dengan
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dilakukannya karantina untuk setiap anggota bertujuan untuk mempererat setiap
anggota agar saat pementasan berjalan dengan baik.

“menyatukan chemistry pada saat karantina karena bangun tidur sampai tidur lagi kan

ketemunya yang mereka-mereka ini teman-teman kita”.(1:19).

Saat latihan pelatih utama sering memberikan motivasi juga kepada anggotanya
agar saat pementasan anggota kelompok tidak merasa gugup dan bisa memberikan rasa
percaya diri terhadap seluruh anggota.

“kita motivasi kita hapus kesedihan mereka kalau memang itu hal-hal buruk ya kita hapus

kesedihan mereka kita mau motivasi mereka sehingga hal yang kurang baik kurang pas nanti

pada saat pementasan tuh mereka menjadi tidak terlalu jadi beban”(1:36).

Pemimpin dalam kelompok reog ponorogo tidak hanya berkoordinasi dengan
kelompoknya saja tetapi juga berkoordinasi dengan kelompok lain juga agar terjalin
hubungan baik dan tidak terjadinya kesalahpahaman antar kelompok

“aktif berkoordinasi dengan dengan kelompok-kelompok yang lain jadi beliau itu yang

merasa kan satu pertunjukan semuanya itu penting beliau selalu berkoordinasi” (3:21).

Pada saat sebelum pementasan juga dilakukan kerja sama dalam kekompakan
bertujuan untuk saat pementasan tidak terjadinya kesalahan dan anggota juga akan
menjadi kompak saat pementasan dilakukan.

“mengulangi lagi sampai para anggotanya paham jadi tidak ada sedikit pun miss salah

tempo itu waktu pentas sampai para anggotanya itu misalnya anggotanya 18 ada 3 atau 2

yang belum hafal atau masih salah tempo dilatih lagi dipahamkan”. (2:8)
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B. Dinamika Psikologis Saat Pementasan

Catatan J Pertanyaan penelitian

[ Saat pementasan

. Kepekaan untuk niteni (mengamati) « Bag 'a peran kepemimpinan pada

. Membangun rasa kelompok pertunjukan reog ponorogo dilihat
Gotong royong dari perspektif ngemong raos?

. : Pengambilan keputusan

p pin utama
*[ Pelatih utama }__
—— Mengatur dan memperhatikan

Koordinasi kelompok —

Memberikan apresiasi —

alur

Pemberian motivasi —
— Pemimpin Musik

Kerja sama dalam kekompakan

¥ — Pengatur tempo

—[ Slompret ]—'

dan menutup musik

h— Memperhatikan pemain
Gambar 2. Dinamika Psikologis Saat Pementasan

Lalu dari dinamika kelompok saat pementasan yang di atas dapat dijelaskan bahwa
masih terdapat pembagian tugas dari masing-masing pemimpin pada kelompok
pertunjukan reog ponorogo. Pada saat pementasan peran slompret lebih dominan dari
pada peran pelatih utama, untuk slompret sendiri saat pementasan memiliki peranan
yang penting yaitu sebagai pemimpin musik yang mengatur tempo musik saat
pementasan.

“kebanyakan kalau sekarang bukan pengendang lebih ke slomprat ya” (4:42).

Dalam pementasan juga slompret memiliki peran yang penting sebelum
dimulainya pementasan slompret lah yang memberikan aba-aba di awal sebelum
mulainya musik, slompret juga ketika awal pementasan yang memulai jalannya iringan
musik dan di akhir pementasan slompret yang menutup jalannya iringan musik saat
pementasan .

“awal mau menari ity pertandanya biasanya slompret dulu slompret dulu paling slompret
berapa 2-3 detik” (4:40)

Dalam video pementasan reog brawijaya (Reog brawijaya official, 2024), pada detik
00:00-00:03 slompret meniup nada panjang dan nyaring sebagai isyarat mulainya
pementasan. Adegan ini mencerminkan peran slompret dalam memulai musik saat
pementasan. Menit 04:15-04:22 terdapat liukan melodi pendek dari slompret sebagai
penanda akan nada transisi menuju adegan baru dan pada menit 12:11-12:15 terdapat
liukan nada panjang slompret penanda masuknya penari bujang ganong dalam

pementasan hal ini mencermikan peran slompret sebagai pengatur tempo. Saat akhir

——
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pementasan pada menit 24:00-24:17 terdapat liukan panjang lompret yang nyaring
menandakan selesainya pementasan, adegan ini mencerminkan peran slompret dalam
menutup musik dan pementasan.

Saat pementasan juga sompret dan pelatih utama harus aktif dalam memperhatikan
pemain ketika pementasan dilakukan mengawasi dan mengarahkan pemain sehingga
tidak ada kesalahan alur saat pementasan.

“fokus dengan teman-teman sekeliling kita yang menari bersama, kemudian fokus dengan

mendengarkan musik, Sehingga bisa bareng sama musik Terus kita juga fokus untuk

mempersembahkan joget kita itu kepada penonton” (1:10)

Dalam pementasan juga seorang slompret dan pelatih utama masih memiliki peran
mengkoordinasikan kelompok saat pementasan dan bekerja sama dalam kekompakan
juga saat pementasan bertujuan untuk memastikan berjalannya pertunjukan berjalan
dengan lancar. Tetapi di dalam pementasan slompret maupun pelatih utama tidak bisa
membetulkan anggota-anggotanya yang salah tempo atau salah gerakan

“kalau sudah pentas itu sudah lepas jadi pemimpin itu sudah lepas dan tanggung jawab ada

di para pemainnya” (2:9)

Selanjutnya setelah selesai pementasan pemain keluar dari panggung pemimpin
utama juga wajib untuk memberikan semangat dan apresiasi terhadap pemain agar
pemain tidak ada kesedihan saat selesai pementasan dan pemain juga agar tidak
terbebani sesudah pementasan

“ketika kita keluar panggung itu pasti langsung disemangatin. Ayo, ayo, ayo, bisa, bisa.

Joss, joss, gitu sih. Pasti diapresiasi kita. Agar kita juga tetap semangat” (4:30)

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengenai fungsi penerapan konsep ngemong raos dalam kelompok
pertunjukan reog ponorogo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
peran kepemimpinan dalam kelompok reog ponorogo yang dilihat dengan konsep
ngemong raos. Hasil dari mengidentifikasi mengenai penerapan ngemong raos pada
kelompok pertunjukan reog ponorogo adalah pembagian peran kepemimpinan pada
pertunjukan kelompok reog ponorogo tidak mutlak dipegang oleh 1 orang saja tetapi
mengalir sesuai kebutuhan saat latihan maupun pementasan. Di dalam pertunjukan reog
ponorogo terdapat 2 orang yang menjadi pemimpin tersebut, yaitu seorang pelatih utama
dan seorang slompret. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana peran kepemimpinan
yang ada di dalam kelompok pertunjukan reog ponorogo dilihat dari perpektif ngemong
raos? Untuk itu dapat dijawab dengan membaginya menjadi 2 bagian, yaitu pada saat

sebelum pementasan dan pada saat pementasan.



| Universitas Muhammadiyah Surakarta
() HOLOKIUM RISET MAHASISWA -

Bagian 1. Sebelum pementasan

Pemimpin harus mampu mengatur dan mengarahkan anggotanya dalam
melakukan tugas dengan baik. Dengan kata lain pemimpin berperan mendorong,
membangkitkan, dan menggerakan semua anggota kelompok agar dapat berusaha secara
maksimal dalam mencapai tujuan yang direncanakan.(supriadi & nurhadi, 2020). Dalam
kesenian reog ponorogo pemimpin dituntut dapat mengatur dan memperhatikan pemain
dalam melakukan tugasnya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan.

Dalam menyatukan chemistry pemimpin menekankan di dalam kelompok saat
sebelum pementasan pemain lama wajib berbaur dengan pemain baru agar terciptanya
keharmonisan. Seorang pemain idealnya tidak terlalu menonjolkan diri, melainkan
menyesuaikan diri agar terjadinya keharmonisan di dalam kelompok dalam hal ini
seseorang bersikap kaku tidak salah, melainkan menunjukan sikap menyesuaikan diri
dan mengikuti rasa yang tercipta dalam suatu kelompok.(Arifin & Koentjoro, 2021).

Selama proses persiapan dan latihan terjalinya kolaborasi dan kerja sama antar
anggota kelompok tari, hal ini untuk menumbuhkan rasa saling percaya dan
menumbuhkan pemahaman yang dalam yang menjadi bagian penting dari gotong
royong. (salwiyah, maula, dan nurmeta 2023).

Pengambilan keputusan mengacu pada tindakan pada beberapa hal yang penting
dalam sebuah kelompok dalam menekankan tata krama, jika terdapat anggota yang sulit
menyelaraskan dengan anggota tim lainnya, pemimpin bertanggung jawab memberikan
arahan kepada anggota agar kelompok tetap selaras.(Arifin & Koentjoro, 2021). Ketika
saat latihan terdapat salah tempo atau gerakan pemimpin memberikan arahan dan
koreksi agar anggota selaras. Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan opsi
yang disukai atau tindakan yang paling tepat atas dasar strategi yang diberikan, setelah
solusi disepakati bersama, proses latihan bisa dilanjutkan kembali. (Wang & ruhe, 2007).

Bagian 2. Saat pementasan

Slompret merupakan istrumen yang berkuasa atas melodi atau rincian yang
memimpin musik dalam kesenian reog ponorogo, srompot juga instrumen yang
dimainkan untuk membuka dan menutup sajian geding pada pertunjukan reog
ponorogo. (Amir & Wrahatnala, 2022). Pada saat pementasan slompret memiliki peran
yang sangat dominan dalam memimpin kelompok musik.

Pemimpin harus dapat menciptakan rasa dihargai, terinspirasi, dan mendapatkan
pendampingan yang berkualitas terhadap anggota, kondisi tersebut menyebabkan
anggota menjadi terikat secara emosional. (Narosaputro, 2022). Pemimpin saat
pementasan akan selesai memiliki peranan penting untuk memberikan apresiasi dan

pujian agar membuat pemain merasa diakui kerja kerasnya selama pementasan.
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Ketika di dalam kelompok ada pemain yang tidak mempunyai rasa kebersamaan
maka di dalam kelompok itu akan terdapat kekacauan, dalam ha; ini peran pemimpin
sangat dibutuhkan untuk menyesuaikan dengan arus kelompok agar semangat gotong
royong tetap terjaga. (Arifin & Koentjoro, 2021). Saat pementasan pemimpin sangat
diperlukan untuk tetap menyesuaikan dan berkoordinasi dengan kelompok agar
pementasan berjalan dengan lancar.

Dalam penjelasan di atas sebelumnya mencakup 2 bagian utama pada penelitian ini
dengan berbagai penjelasan diatas ini, tentunya dalam penelitian ini masih terdapat
keterbatasan dan kekurangan. Keterbatasan serta kekurangan pada penelitian ini yaitu
masih terbatasnya informasi terhadap karawitan dan kurangnya informan pendukung
dari anggota kelompok karawitan sehingga pada peneliti selanjutnya dapat
menambahkan informan pendukung seperti anggota karawitan atau slompretnya sendiri
agar dapat memperluas data yang diperoleh oleh peneliti. Lalu keterbatasan lainya yaitu

mencari waktu menambah informan pendukung lainya karena padatnya jadwal.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep ngemong raos berperan signifikan
dalam kepemimpinan kelompok pertunjukan Reog Ponorogo. Peran kepemimpinan
tidak mutlak dipegang oleh 1 orang, tetapi mengalir sesuai dengan porsi kebutuhan pada
saat latihan dan pementasan. Penerapan ngemong raos pada kelompok pertunjukan reog
ponorogo dapat digambarkan menjadi 2 bagian yaitu pada saat sebelum pementasan dan
saat pementasan. Pada saat pementasan pelatih utama memiliki peran yang lebih
dominan dari pada peran yang dimiliki slompret yang. Pelatih utama memiliki peran
sebagai pemimpin utama yang mengatur koreografi yang akan ditampilkan, mengatur
musik yang akan digunakan saat pementasan dan mengatur alur saat pementasan. Di
dalam latihan pelatih utama juga saat pementasan yang mengatur seluruh anggota dan
yang mengambil keputusan jika terjadi konflik antar anggota. Lalu pada saat pementasan
slompret memiliki peranan yang lebih dominan daripada pelatih utama yaitu sebagai
pemimpin musik yang mengatur tempo musik saat pementasan, memulai iringan musik
saat awal pementasan dan saat di akhir pementasan yang menutup iringan musik saat

pementasan.
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